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PENGARUH KONSENTRASI BASA TERHADAP PRODUK HIDROLISIS
ESTER
Effect of Base Concentration on Ester Hydrolysis ProductSri Wahyuna SaragihPendidikan Kimia Pasca Sarjana Universitas Negeri Medan, Jl. Willem Iskandar Psr. V Medan*Corresponding author: E-mail: yunasaragih@gmail.com
AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi basa terhadap produk hidrolisis ester.Ester dapat dihidroisis dengan katalis basa pada konsentrasi yang berbeda. Dalam penelitian inikonsentrasi metal asetat yang digunakan adalah 1 M sedangkan konsentrasi bsa NaOH adalah 0,5 M,0,75 M, 1 M, 1,25 M. Reaksi hidrolisis ini menggunakan pelarut etanol dan direfluks selama 2 jam padasuhu kamar. Hidrolisis ester metil asetat menghasilkan senyawa metanol dengan kemurnian yangberbeda-beda berdasarkan perbedaan konsentrasi metil asetat dan NaOH. Pada Konsentrasi NaOH 0,5M diperoleh kemurnian metanol 79,5068 %, konsentrasi NaOH 0,75 M kemurnian metanol 85,6665 %,konsentrasi NaOH 1 M kemurnian metanol 99,6311 % dan konsentrasi NaOH 1,25 M kemurnianmetanol 100,0000 %. Berdasarkan kemurnian produk hasil hidrolisis menunjukkan adanya pengaruhkonsentrasi basa NaOH terhadap produk hidrolisis ester. Struktur senyawa metanol dianalisis denganspectrometer infra merah dan spectrometer massa.
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Abstract
This study aims to determine the effect of concentration of base to ester hydrolysis products. Ester can
dihidroisis with an alkaline catalyst at different concentrations. In this study, the concentration of metal
acetate used was 1 M NaOH while coud concentration was 0.5 M, 0.75 M, 1 M, 1.25 M. The hydrolysis
reaction using ethanol and refluxed for 2 hours at room temperature. Hydrolysis of methyl acetate ester
compounds produced methanol with purity varies by different concentrations of methyl acetate and
NaOH. At concentrations of 0.5 M NaOH acquired 79.5068% purity methanol, 0.75 M NaOH concentration
85.6665% purity methanol, 1 M NaOH concentration 99.6311% purity methanol and NaOH concentration
of 1.25 M purity methanol 100,0000 %. Based on the results of the hydrolysis product purity shows the
influence of the concentration of NaOH to the product ester hydrolysis. Methanol compound structure was
analyzed by an infrared spectrometer and a mass spectrometer.
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PENDAHULUANEster merupakan salah satu darikelompok senyawa organik yang sangatberguna dan dapat diubah menjadisenyawa-senyawa lain.Ester seringdijumpai dialam. Tatanama suatu esterterdiri dari dua suku kata,  kata pertamaialah nama gugus alkil yang terikat padaoksigen ester.  Kata kedua berasal darinama asam karboksilatnya,  denganmembuang kata asam(Hadyana,1992).Ester adalah turunan asamkarboksilat yang gugus OH darikarboksilatnya diganti dengan gugus ORdari alkohol.  Anhidrida dengan alkoholfenol atau dari karboksilat dengan alkilhalida reaktif(Hadyana, 1992)  Produksiester secara industri dilakukan denganmereaksikan anhidrida asam denganalkohol. (Wilbrahim,1992).Jika ester dipanaskan dalam airbeberapa jam,tidak akan terjadi sesuatuyang berarti(Wilbrahim,1992).  Olehkarena itu ester dapat dihidrolisisdengan menggunakan asam danbasayang merupakan kebalikan darireaksi esterifikasidenganbasamenghasilkan asam karboksilatdengan alkohol.Ester dapat dihidrolisis menjadikomponennyaasam dan alkohol.  Esterdihidrolisis dengan katalis asambertangsung cepat karena adanya katalision hidrogen.  Reaksi ini akan mengalamireaksi bolak-balik(reversibel), sehinggaair yang berlebihan akan menekan reaksikekanan(Wilbrahim,1992).Hidrolisis ester dengan alkali berairmerupakan metode yang efektif terhadapester(Fieser,1956).Tetapi ion karboksilatyang terbentuk sangat stabil dan tidaksanggup bereaksi dengan
alkohol.Senyawa yang lazim untukhidrolisis ester ialah larutan NaOH danKOH. Adapun reaksi yang terjadi dalamsuasana basa ini adalah reaksiimeversibel(searah/tidak bolak-balik).
METODE PENELITIANAlat yang digunakan terdiri darisuatu set alat refluks, magnetic stirrer,evaporator, alat-alat gelas laboratorium,corong pisah 100 ml, spektrofotometerIR, kromatografi gas – spektra massa(GC-MS).Bahan-bahan terdiri dri metilasetat, NaOH, dietil eter, aquades, etanol,Na2SO4 anhidrous pa, HCl pekat, Kertaslakmus universal, kertas saring.
Prosedur KerjaPenelitian yang dilakukanmerupakan metode eksperimen denganlangkah sebagai berikut :Keadaan labu leher tiga kapasitas500 ml yang dilengkapi dengan magneticstirrer dimasukkan 5 ml metil asetat 1M,kemudian ditambahkan 40 ml NaOH 1 Mdan 40 ml etanol absolut. Setelahpenambahan NaOH dan etanol, kemudianlarutan direfluks selama 2 jam pada suhukamar. Kelebihan NaOH dinetralkandengan penambahan HCl pekat tetesdemi tetes yang diuji dengan lakmusuniversal, kemudian diekstrak dengan 20ml dietil eter dalam corong pisah dandiulang sebanyak 3 kali. Hasil ekstraksiditambahkan Na2SO4 anhidrous, disaringlalu dievaporasi. Hasilnya dianalisidengan IR dan GC-MS.Prosedur diatas diulangi untukperbandingan kosentrasi NaOH 0,5 M,0,75 M, dan 1,25 M. Perbandingan metil
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asetat dengan NaOH dapat dilihat  padatabel 1.Tabel 1 : Perbandingan Konsentrasi Metil Asetat dengan NaOH
Metil asetat NaOH Perbandingan Konsentrasi (M)7,96 ml (100 ml) 5,03 gr (100 ml) 1 : 1,257,96 ml (100 ml) 4,04 gr (100 ml) 1 : 17,96 ml (100 ml) 3,02 gr (100 ml) 1 : 0,757,96 ml (100 ml) 2,06 gr (100 ml) 1 : 0,5Skema Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASANHidrolisis ester asetat dengan basaNaOH dan menggunakan pelarut etanol.Pada suhu kamar direfluks selama 2 jamkemudian kelebihan NaOH dinetralkandengan penambahan HCI pekat tetes
demi tetes. Adapun data analisa yangdiperoleh berupa data spektrumkromatografi gas (GC), FT-IR, dan MS.Spektrum data tersebut adalah sebagaiberikut :1. Spektrum kromatografi gas (GC)
Gambar 5. Kromatogram senyawa metanol hasil hidrolisis metil asetat dengan basaNaOH dengan perbandingan konsentrasi 1 M : 0,5 M
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Gambar 6. Kromatogram senyawa metanol hasil hidrolisis metil asetat dengan basaNaOH dengan Perbandingan konsentrasi 1 M : 0, 75 M.
Gambar 7. Kromatogram senyawa metanol hasil hidrolisis metil asetat dengan basaNaOH dengan perbandingan konsentrasi 1 M : 1M.
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Gambar 8. Kromotgram senyawa metanol hasil hidrolisis metil asetat dengan basaNaOH dengan dengan perbandingan konsentrasi 1 M : 1,25 M.
2. Spektrum FT-IRSpektrum FT-IR terhadap hasil hidrolisis ester metil asetat dengan basa NaOHdisajikan pada gambar 9 dibawah ini.
Gambar 9.  Spektrum infra merah senyawa metanol hasil hidrolisis ester metilasetat dengan basa NaOH
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3. Spektrum MS (mass-spektra)Spektrum MS hasil analisa senyawa metanol hasil hidrolisis ester dengan basaNaOH disajikan pada gambar 10 dibawah ini.
Gambar 10. Spektrum massa senyawa metanol hasil hidrolisis ester metil asetat denganbasa NaOH
Pembahasan1. Spektrum Kromatografi Gas (GC) Berdasarkan Spektrumkromtagrafi gas (GC) yang di dihasilakandiperolah data sebagai berikut :Tabel 2. Data GC senyawa metanolNO Perbandingan Konsentrasi MetilAsetat dan Basa NaOH Hasil data GC senyawa Metanol  (%)1.2.3.4.
1 : 0,51 : 0,751 : 11:1,25
79,506885,666599,6311100,0000Konsentrasi yang paling tepatdigunakan untuk menghodrolisis esterdengan basa NaOH adalah 1 M :1 M.Karena pada perbandingan 1 M : 0, 75 Mmenjadi 99,6311% pada 1 M : 1M denganselisish () adalah 13,9646, sedangkanperbandingan 1 M: 1,25 M produknyameningkat menjadi 100, 000 %. Hal inisesuai karena perbandingan konsentrasiNaOH yang berlebih. Maka konsentrasi 1M pada metil asetat dan konsentrasi 1 M
pada basa NaOH dalam reaksi hidrolisis 1M pada metil asetat dan konsentrasitersebut telah memberikan produk yangtinggi sampai dengan 100%.2. Spektrum Spektrometer FT-IRHasil spketrum infra merah (gambar 5 ) terlihat bahwa daerahrentangan antara 1750 cm-1 – 1730 cm -1yang merupakan daerah khas – C = Osudah tidak ada lagi. Hal ini
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menunjukkan bahwa gugus karbonil dariester telah putus dan muncul serapanpada 3319,3 yang merupakan serapankhas - OH dari alkohol. Jadi telah terjadiproses hidrolisis ester metil asetarmenghasilkan alkohol dalam hal inimetanol.3. Spektrum Spektrometer MassaAnalisis spektrum massamenunjukkan puncak ion molekuler m/e= 32 yang berarti berat molekul senyawayang dianalisiis adalah 32, berat molekul32 sesuai massa rumus metanol (CH3OH)yang disajikan pada gambar 6. Puncakdasar senyawa metanol dengan m/e = 31sebagai puncak dasar senyawa metanolyaitu senyawa metoksi (CH3OH) yangdapat diteruskan menjadi metanol. Makadalam proses hidrolisis telah terbentukmetanol.Dari hasil analisis IR dan spektramassa dapat dinyatakan bahwahidrolisiis metil asetat dengan basa (OH)menghasilkan alkohol  (metanol).
SIMPULANProduk hasil hidrolisi metil asetatmenunjukkan bahwa ada pengaruhkonsentrasi basa NaOH. Kemurnianproduk hasil hidrolisis yang diperolehyaitu  pada konsentrasi perbandinganmetil asetat : NaOH adalah konsentarsi 1M : 0,5 M kemurnian metanol 79,5068 %,konsentrasi 1 M : 0,75 M kemurnianmetanol 85,6665 %, konsentrasi 1 M : 1M kemurnian metanol 99,6311 % dankonsentrasi 1 M : 1,25 M kemurnianmetanol 100,0000 %.Berdasarkan analisis spectrometerIR dan spectrometer massa produk hasilhidrolisis adalah senyawa methanol.
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